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Abstract

Skipjack tuna (Katsuwonus pelamis) is a fishery resource that has economic value, has great demand and is utilized with
various fishing gearls and methods. This research aims to describe the skipjack tuna fishing using troll line, and to analyze
the distribution of length and weight of skipjack tuna in the waters of the Tanimbar Islands. The research was carried out
from February to April 2024 in the waters of the Tanimbar Islands. Data was collected through observation, interview and
fishing practice. The total length and weight of catch were measured, descriptively and qualitatively analyzed using the
Sturges formula and length-weight relationship. The results of fishing practice showed that mulfi-hooks ftroll line was
effectively caught skipjack tuna in the waters of the Tanimbar Islands. Length distribution of skipjack tuna ranged from 295
fo 750 mm TL where the highest percentage of 35.62% represented size ranged of 490-520mm. Growth pattern of skipjack
tunas was negative allometric.

Keyword: Skipjack, Composition, Growth, Tanimbar.

Abstrak

lkan cakalang (Katsuwonus pelamis) merupakan salah satu sumberdaya perikanan yang memiliki nilai ekonomis yang
banyak diminati yang dimanfaatkan dengan berbagai alat dan metode penangkapan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan unit penangkapan cakalang dengan pancing tonda, dan menganadilisis distribusi ukuran panjang dan
bobot ikan cakalang di Perairan Kepulauan Tanimbar. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari hingga April 2024 di
Perairan Kepulauan Tanimbar. Data yang dikumpulkan melalui observasi dan wawancara serta praktik proses
penangkapan, hasil tangkapan diukur panjang total (fotal length), kemudian dianalisis secara deskripfif kualitatif, formula
Sturges dan panjang berat. Hasil penelitian menunjukkan fipe alat dan metode penangkapan dioperasikan berupa
pancing tonda berangkai (multipelhand line), serta ikan cakalang fertangkap di Perairan Kepulauan Tanimbar berada
pada ukuran 295-750 mm TL dimana persentase kehadiran menunjukkan ukuran 490-520 mm mendominasi yakni sebesar
35.62% dengan pola pertumbuhan ikan cakalang allometrik negatif.

Kata kunci: Cakalang, Komposisi, Pertumbuhan, Tanimbar.

PENDAHULUAN

lkan cakalang (Katsuwonus pelamis) adalah salah satu jenis dari famili Scombridae yang
tingkat migrasi cukup luas meliputi perairan fropis hingga ke perairan sub tropis (Moore et al., 2020).
Ilkan cakalang terdapat hampir di seluruh perairan Indonesia terutama di Perairan Indonesia Timur
(Zainuddin et al., 2023). Laut Arafura merupakan salah satu laut di fimur Indonesia yang menjadi
tempat ruaya ikan cakalang (Nugraha et al., 2017). Usaha penangkapan ikan cakalang yang ada
masih dalam skala tradisional dan dalam jumlah yang cukup banyak, yang berdampak pada hasil
tangkapan dan juga dipengaruhi oleh pola distribusi biofisik lingkungan perairan secara spasial
dan temporal (Supiyati et al., 2019). Hasil kajian (Firdaus et al., 2018) menyatakan ikan tuna dan
cakalang di Indonesia dalam kurung waktu 1992-2015 kedua jenis komoditas mengalami deplesi
sebesar 2,8 ton/tahun yang dipengaruhi penurunan stok suatu perairan sedangkan jumlah
produksi sumberdaya cakalang Provinsi Maluku sudah melewati tingkat MSY yang dapat
mengancam keberlanjutan sumberdaya sekaligus industri perikanan cakalang (Siahainenia et al.,
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2017). Penyebab penurunan produktivitas sumberdaya perikanan disebabkan kurangnya informasi
yang akurat terkait jumlah dan jenis spesies serta teknologi penangkapan (Kamargo ef al., 2018).

Kegiatan usaha penangkapan ikan cakalang di perairan Kepulauan Tanimbar saat ini
berlangsung secara bebas (open access) tanpa aturan dan pengendalian yang jelas sehingga
semua nelayan dan alat tangkap bebas mengakses untuk menangkap ikan cakalang dengan
berbagai jenis alat tangkap. Teknologi penangkapan yang digunakan nelayan berupa pukat
cincin (purse seine), huhate (pole and line) dan pancing (line fishing). Pancing terbagi atas
pancing ulur, huhate dan pancing tonda (Widodo et al., 2022) dengan metode penangkapan
yang berbeda antara satu dengan yang lainnya (Waileruny et al., 2014). Pancing tonda (froll line)
merupakan alat fangkap paling sering digunakan nelayan terutama nelayan skala kecil (Fuatkait
et al., 2022; Hutubessy, 2022). Proses teknologi penangkapan pancing fonda yang digunakan
sangat sederhana dengan komponen utama, yaitu tali (ine), mata pancing (hook) dan umpan
(Paftiasina et al., 2022). Pancing tonda (froll line) merupakan alat tangkap yang sangat populer di
kalangan nelayan, terutama nelayan skala kecil karena berbagai alasan. Salah satu alasan utama
adalah kesederhanaan feknologi yang digunakan dalam pancing tonda. Alat ini hanya
memerlukan komponen dasar seperti tali (ine), mata pancing (hook) dan umpan sehingga mudah
dipelajari dan dioperasikan oleh nelayan dari berbagai latar belakang tanpa perlu pelatihan
khusus atau biaya yang besar. Keunggulan utama dari pancing tonda adalah biayanya yang
rendah dan ketersediaan bahan-bahan yang mudah didapat. Selain itu, pancing fonda bisa
digunakan dalam berbagai kondisi perairan dan efektif untuk menangkap berbagai jenis ikan
pelagis. Metode penangkapan ini juga lebih ramah lingkungan karena lebih selektif dan memiliki
tingkat tangkapan sampingan (bycafch) yang rendah, sehingga menjaga kelestarian ekosistem
laut. Namun pancing tonda juga memiliki beberapa kelemahan. Produktivitas alat ini cenderung
lebih rendah dibandingan dengan alat tangkap yang lebih moderen seperti jaring pukat atau
long line, karena hanya bisa menangkap satu ikan per mata pancing. Selain itu penggunaan
pancing tonda membutuhkan waktu dan tenaga lebih banyak, sehingga kurang efisien untuk
penangkapan dalam skala besar. Keterbatasan lainya adalah alat ini kurang efektif di perairan
yang dalom atau memiliki arus kuat yang dapat mengurangi keberhasilan penangkapan.
Kerangka jenis alat tangkap yang digunakan dalam mengeksploitasi sumberdaya ikan (SDI) tanpa
memperhitungkan dampaknya terhadap sumberdaya itu sendiri maupun lingkungannya menjadi
bagian penting untuk dianalisis bagi keberlanjutan sumberdaya. Nelayan memiliki kecenderungan,
kapan dan dimana saja melakukan penangkapan termasuk ikan yang berukuran belum layak
tangkap yang mempengaruhi terhadap tingkat eksploitasi ikan di suatu perairan (Agustina et al.,
2019; Hilborn et al., 2020; Ima et al., 2023).

Distribusi  ukuran dan kelimpahan ikan hubungannya dengan penggunaan alat
penangkapan ikan disuatu perairan atau daerah penangkapan yang menjadi permasalahan
yang perlu dipertimbangkan dalam kegiatan ekploitasi SDI. Perlunya Informasi mendasar sebagai
landasan iimiah dalam upaya mencegah terjadinya kemerosotan sumberdaya cakalang dalam
upaya tetap menjaga agar pemanfaatan sumber daya ikan tetap lestari dan berkelanjutan,
maka informasi tentang teknologi penangkapan, komposisi ukuran (struktur ukuran dan hubungan
panjang berat) akan menjadi sangat penting. Berdasarkan latar belakang dan permasalahan
yang dijelaskan maka tulisan menyajikan informasi dalam mendeskripsikan unit penangkapan ikan
cakalang dengan alat tangkap pancing tonda, menganalisis data biologis ikan cakalang yaitu
komposisi ukuran, panjang berat dan pertumbuhan sebagai bahan informasi ilmiah dalam
pengelolaan perikanan tangkap cakalang yang bertanggung jawab.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini berlangsung dari bulan Februari hingga April 2024 yang berlokasi di Saumlaki,
sekitar perairan Pulau Yamdena dan Selaru Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Proses penangkapan
ikan dengan KM Dila enam GT yang dilakukan di perairan Kepulauan Tanimbar (Gambar 1). Ada
beberapa jenis alat dan bahan yang digunakan pada saat pengambilan data dilokasi penelitian
yang dapat dilihat pada (Tabel 1).
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Tabel 1. Alat dan Bahan yang Digunakan

No Alat dan Bahan Kegunaan
1 Pancing tonda Kegiatan penangkapan

2 Modul/buku penelitian Mengumpulkan data

3 Kuisioner Wawancara

4 Alat Tulis Mencatat data hasil penelitian
5 Handphone (samsung) Dokumentasi kegiatan

6 Alat ukur (mistar) Mengukur hasil tangkapan

Metode Pengambilan Data

Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara serta praktik proses penangkapan
(Waileruny et al., 2022; Hinfjah et al, 2023). Wawancara langsung dengan nelayan dan
pengamatan di laut dengan mengikuti kapal nelayan yang dilakukan oleh observer dengan
memperhatikan pengoperasian alat tangkap, mengukur sampel ikan hasil tangkapan pancing
tonda, data bioclogi yang dikumpulkan adalah data panjang dan berat ikan (Tuapetel, 2021) Data
ini diperoleh dari hasil tangkapan nelayan pancing tfonda pada KM Dila pada sefiap frip
penangkapan yang dilakukan percobaan penangkapan selama 10 frip. Pengukuran panjang ikan
dilakukan dengan menggunakan meteran pita panjang > 1500 mm. Batas pengukuran panjang
dimulai dari ujung mulut sampai bagian ujung ekor (fofal length), berat ikan ditimbang dengan
menggunakan fimbangan digital dengan kapasitas 5 kg dengan ketelitian 0,1 kg. Sedangkan
wawancara dilakukan terhadap nelayan yang melakukan akfivitas penangkapan di Perairan
Kepulauan Tanimbar dengan pancing fonda, responden yang diwawancarai sudah diketahui
sebagai nelayan atau pelaku usaha penangkapan ikan dengan pancing fonda.

Metode Analisi Data
Analisis Deskriptif: dapat mendeskripsikan secara kualitatif berupa gambaran kerangka alat
tangkap pancing fonda dan metode penangkapan.

Analisis Struktur ukuran ikan cakalang hasil fangkapan pancing tonda berdasarkan trip
penangkapan di perairan Kepulauan Tanimbar dibuat kelas panjang unfuk menentukan frekuensi
ukuran, menggunakan analisis kaidah Sturges (Medeiros et al., 2021) dengan formula:

k=1+33logn
Penenfuan interval kelas menggunakan rumus:
Xn-X1
€= k
Keterangan:
k = banyak kelas
n = banyak data
C = Interval kelas
Xn = nilai data terbesar
X1 = nilai data terkecil

Analisis Hubungan Panjang Berat: Berat dapat dianggap sebagai suatu fungsi dari panjang.
Model yang digunakan dalam menduga hubungan panjang dan berat adalah sebagai berikut:

W=alb
Persamaan hubungan panjang berat ditfransformasikan kedalam fungsi logaritma sehingga

fungsinya menjadi:
Log W =Log a+b Log L

Fuatkait et al, 2024 | Komposisi Ukuran dan Pola ... -



AMANISAL: Jurnal Teknologi dan Manejemen Perikanan Tangkap [Vol. 13 No. 2, November 2024

Keterangan:

W = berat ikan (gram)

L = panjang ikan (cm)

a = konstanta

b = pendugaan pola hubungan panjang-bobot

Interpretasi dari hubungan panjang dan bobot dapat dilihat dari nilai konstanta b yaitu
dengan hipotesis perfama HO : b = 3, dikatakan hubungan isometrik (pola pertumbuhan panjang
sama dengan pola pertumbuhan bobot). kedua H1 : b # 3, dikatakan memiliki hubungan
allometrik (panjang dan berat fidak seimbang). Pola pertumbuhan allometrik ada dua macam,
yaitu allometrik positif (b>3) yang mengindikasikan bahwa pertumbuhan bobot lebih cepat
dibandingkan dengan pertumbuhan panjang dan allometrik negatif (b < 3) bila pertumbuhan
panjangnya lebih cepat dibandingkan perfumbuhan beratnya (Pramesti ef al., 2023).
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Gambar 1. Lokasi penelitian di Kabupaten Kepulauan Tanimbar (KKT)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Desain dan Kontruksi Alat Tangkap

Pancing tonda (frolling line) adalah alat tangkap yang bagian utamanya adalah pancing,
tali pancing, pemberat dan mata pancing yang dilengkapi dengan umpan. Pancing tonda yang
digunakan oleh nelayan KKT yakni pancing berangkai (multipel hand line) (Sarianto et al., 2021).
Penggulung yang digunakan terbuat dari kayu, bambu dan plastik untuk mengulung tali pancing
agar tidak mudah kusut dengan fujuan proses pengoperasian alat fangkap berjalan dengan baik
(Orbach, 2023). Tali utama (main line) pancing tonda yang digunakan nomor 400, 500, 1000, dan
3000, tali pengantar (leader line) nomor 400, 500, dan 1000, tali cabang (branch line) nomor 300,
400, dan 700. Mata pancing yang digunakan nomor 7 dan 8, kili-kili (swivel) nomor 3, 4,dan 5
berjumlah dua buah untuk satu alat tangkap dan dilengkap dengan pemberat yang pasang
antara main line dan leader line. Umpan yang digunakan umpan buatan dari serabut sutra
dikombinasi berbagai jenis warna (Gambar 2).
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Gambar 2. Desain dan Kontruksi Pancing Tonda

Metode Pengoperasian Alat Tangkap

Dalam melakukan penangkapan nelayan telah mempersiapkan kebutuhan penangkapan
mulai dari bahan bakar minyak (BBM) berupa solar, pembekalan makanan untuk nelayan, es
untuk penanganan ikan hasil tangkapan, alat fangkap dan alat bantu penangkapan (GPS dan
radio) sebelum menuju daerah penangkapan ikan (DPI). Menurut (Tesen et al., 2020) dalam
penangkapan perlu mempersiapkan dan mengecek semua peralatan yang digunakan dalam
penangkapan sebelum menuju daerah penangkapan, wakiu menuju DPI berlangsung selama 10-
12 jam tergantung dari kecepatan dan kondisi perairan. Aktivitas penangkapan dilakukan di
sekitar rumpon. Rumpon yang menjadi daerah penangkapan berupa rumpon laut dalam yang
berada pada Perairan Kepulauan Tanimbar, saat mendekati rumpon kecepatan kapal di kurangi
dan ABK dapat menurunkan alat tangkap pancing tonda (setfing) atas infruksi dari nahkoda kapal
dengan jarak kapal dan rumpon berkisar antara 40-60 m, proses penangkapan dilakukan
mengintari rumpon. Jika ikan menyambar umpan dan pancing, alat fangkap ditarik ke atas kapal
yang bantu oleh 2-3 ABK yang diberi tugas yakni untuk menarik alat tangkap, melepaskan hasil
tangkapan dan meletakan mata pancing di posisi semula untuk menghindari terikatnya alat
tangkap, setelah selesai proses hauling, alat tangkap kembali diturunkan (Gambar 3). Ikan-ikan
yang terfangkap dengan pancing disebabkan karena terkait pada bagian mulut ikan. Waktu
pengoperasian pancing fonda dilakukan 2 kali dalam sehari yaitu pagi hari sekitar pukul 05:00-
09:30 WIT dan sore hari pukul 14:30-18:30 WIT. Waktu dimana ikan-ikan bergerombol di atas
permukaan perairan unfuk mencari makan. lkan tuna dan cakalang yang selalu berada
dipermukaan perairan dalam mencari makan (Coletto et al, 2019; Agustina & Setyadii, 2020;
Chang et al, 2022; Safruddin & Hidayat 2023). Pada siang hari, nelayan biasanya tidak
menggunakan pancing ulur karena mereka beristirahat, dan ikan diduga berada di lapisan
perairan yang lebih dalam (Short et al., 2020; Sarianto et al., 2021).

Nelayan

Nelayan pancing tonda yang beroperasi di perairan Kepulauan Tanimbar (Gambar 3) untuk
menangkap ikan cakalang yakni nelayan skala kecil dengan peralatan yang sederhana dan
kapal berukuran kecil. Menurut (Halim et al., 2020) nelayan kecil adalah nelayan yang melakukan
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penangkapan unfuk kebutuhan hidup sehari-hari, baik menggunakan kapal penangkapan
bahkan tidak mengunakan kapal berukuran 10 gross fon (GT) didalam UU No.7 tahun 2016 tentang
Perlindungan dan Pemberdayaan Nelayan, Pembudidaya Ikan dan Petambak Garam. Perikanan
skala kecil adalah kegiatan penangkapan ikan atau sumberdaya lainnya di laut dan pesisir
dengan alat tangkap ramah lingkungan. (Uneputty et al., 2024) mendefinisikan perikanan skala
kecil sebagai perikanan yang menggunakan modal dan tenaga yang relatif kecil, perjalanan
penangkapan ikan yang dekat dengan pantai yang hasilnya di konsumsi lokal, alat tangkap
ramah lingkungan menggunakan kapal berukuran kecil yang bergerak oleh manusia atau mesin
(tempel atau dalam), nelayan ini sepenuhnya belum diatur dan bebas dari izin penangkapan ikan.

Gambar 3. Proses (a) Setting; (b) Hauling Pancing Tonda

Penanganan Hasil Tangkapan

Penanganan ikan hasil tangkapan yang dilakukan oleh nelayan di atas kapal dilakukan
dengan cara pendinginan hasil fangkapan. Es yang digunakan harus tetap perbandingannya
dengan jumlah ikan hasil tangkapan. Hal ini dilakukan agar proses penurunan mutu dapat
dicegah, setelah proses penangkapan selesai (Gambar 4). lkan hasil tangkapan yang telah
didaratkan pada pelabuhan dilakukan peryortiran berdasarkan ukuran besar kecil hasil fangkap
kemudian dijual kepada pedagang pengumpul yang di kenal dengan nama Papalele
(Leiwakabessy et al., 2021).

Gambar 4. Penanganan Hasil Tangkapan di atas Kapal

Komposisi Hasil Tangkapan
Jumlah dan Berat Hasil Tangkapan

Hasil tangkapan didapatkan dari 10 frip penangkapan yang mana setfiap trip  dilakukan
operasi penangkapan sebanyak 2 kali yaitu pada waktu pagi hari sekitar pukul 05:00-09:30 WIT
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dan sore hari pukul 14:30-18:30 WIT waktu dimana pancing tonda dioperasikan, jika dilihat
komposisi hasil tangkapan berdasarkan jumlah dan berat total hasil tangkap ikan cakalang
(Katsuwonus pelamis) diperoleh berjumlah 1923 individu dan berat total sebesar 3407,35 kg.
Dimana jumlah hasil tangkapan terbanyak berada pada trip ketujuh sebanyak 322 individu diikuti
frip pertama berjumliah 211 individu sedangkan trip kesembilan dan keempat berjumlah 203
individu kemudian dikuti trip keenam dan ketiga masing-masing berjumlah 191 dan 181 individu
dan hasil tfangkapan terendah berada pada trip kesepuluh yakni 122 individu dan berat total hasil
tangkapan terfinggi terdapat pada trip ketujuh sebesar 594,12 kg diikuti trip keenam sebesar
367,34 kg kemudian trip pertama sebesar 353,38 kg, trip kedelapan sebesar 345,18 kg dan frip
kesembilan sebesar 343,25 kg diikuti trip keempat 333,90 kg kemudian trip kelima sebesar 307,09 kg,
serta tfrip kesepuluh dengan berat terendah sebesar 211,70 kg. Jika dilihat pada trip keenam dan
kedelapan jumlah hasil tangkapan sedikit dari frip keempat dan kesembilan namun berat hasil
tangkapan lebih besar, hal ini dikarenakan frip keenam dan frip kedelapan ukuran ikan yang
tertangkap lebih besar dari frip keempat dan frip kesembilan (Gambar 5). Dari hasil tangkapan
terbanyak untuk frip ketujuh disebabkan kondisi perairan dan kondisi cuaca yang sangat
mendukung untuk melakukan penangkapan.
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Gambar 5. Grafik Jumlah dan Berat Total kan Cakalang,
Keterangan: Berat (kg) dan jumlah (individu)

Distribusi Frekuensi Ukuran Panjang

Hasil analisis selang kelas frekuensi ukuran panjang didapat dua belas selang kelas yang
mengambarkan sfrukiur populasi ikan cakalang dengan persentase kehadiran berdasarkan
ukuran panjang kelas. Distribusi ukuran ikan tertangkap 295-750 mm TL. Hasil analisis menunjukkan
bahwa ikan cakalang dengan ukuran 490-520 mm mendominasi total hasil tangkapan sebesar
35,62% kemudian ukuran 450-480 mm (17,94%) kelas ukuran yang cukup tinggi saat ini adalah 530-
560 mm sebesar 14,72% dan ukuran 410-440 mm sebesar 12,53% kemudian ukuran 370-400 mm
(7,07%) sedangkan persentase kehadiran terkecil selama 10 trip penangkapan berada pada
ukuran 730-760 mm yakni sebesar 0,10% (Gambar 6). Data menunjukkan struktur populasi ikan
cakalang dengan alat tangkap pancing tonda di Perairan Kepulauan Tanimbar mengalami
perubahan, perubahan struktur populasi ini terjadi sepanjang fahun penangkapan.

Distribusi ukuran panjang ikan sangat ditentukan oleh berbagai faktor, baik faktor internal
dari ikan itu sendiri maupun faktor eksternal dari lingkungan, frekuensi panjang dapat dilihat ukuran
ikan yang dominasi hasil tangkapan pada ikan cakalang pada penelitian ini memiliki
kecenderungan ukuran lebih besar ditangkap. (Usemahu et al., 2022) menyatakan distribusi ukuran
ikan cakalang yang ditangkap selama satu tahun penangkapan dengan dominan terfangkap
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pada ukuran 40-42 cm FL. Selanjutnya (Haruna et al., 2022) menyatakan ikan cakalang tertangkap
diukuran 47,0-51,0 cm FL lebih dominan. Ukuran ikan cakalang banyak tertangkap pada kisaran
panjang 44-46 cm di Sulawesi Tenggara baik jenis jantan maupun betina, hal ini karena kegiatan
penangkapan cakalang menggunakan alat bantu yakni rumpon. Rumpon biasanya menjadi
habitat untuk gerombolan juvenile ikan (Diningrum et al., 2019; Pérez et al., 2020; Murua et al.,
2023).
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Gambar 6. Grafik Distribusi Panjang lkan Cakalang

Hal ini berkaitan dengan kedalaman perairan dan jenis umpan yang dipergunakan
berhubungan dengan kebiasaan makan ikan cakalang dan wakiu penangkapan berkaitan
dengan waktu makan ikan cakalang. Selain itu, sifat biologi ikan cakalang yang aktif mencari
makan pada pagi dan sore hari kemungkinan turut berperan dalam menentukan distribusi ukuran
ikan cakalang yang tertangkap (Kantun ef al., 2018). Distribusi ukuran ikan cakalang jika dilihat
berdasarkan klasifikasi ikan yang tertangkap sudah dewasa, atau matang gonad untuk ikan
jantan 58,79 cm ikan betina 54,13 cm. Cakalang pertama kali matang gonad yang tertangkap di
perairan Sorong adalah 48 cm (Yanglera et al., 2016). Berdasarkan hasil kgjian ilmiah (Hidayat et
al, 2014) menyatakan ukuran dewasa ikan cakalang di Laut Banda berkisar 40-50 cm, salah satu
kriteria ikan layak ditangkap adalah memiliki panjang yang lebih besar dari panjang pertama kali
ikan matang gonad (length at frirst maturity, Lm). Nilai Lm ikan cakalang berbeda pada sefiap
tempat, namun umumnya lebih besar dari 40 cm (Danu et al., 2021). Ikan cakalang di perairan
Kepulauan Tanimbar pada ukuran 38-52,9 cm masih dalam kategori belum matang gonad
(Fuatkait, 2022). Sehingga menunjukkan bahwa struktur populasi ikan cakalang yang tertangkap
dengan pancing fonda sebagian belum mencapai pertfama kali matang gonad, pendapat yang
sama juga dikemukakan oleh (Restiangsih et al., 2020).

Hubungan Panjang Berat

Hasil analisis hubungan panjang dan berat ikan cakalang menggunakan regresi linier
dengan taraf kepercayaan 94% menunjukkan nilai a sebesar 1,814 dan nilai b sebesar 2,937. Grafik
hubungan ini dapat dilihat pada Gambar 7. Berdasarkan hasil andlisis, pola perftumbuhan ikan
cakalang adalah allometrik negatif, di mana pertumbuhan panjang fubuh ikan lebih cepat
dibandingkan dengan perfumbuhan berat tubuhnya. Pertumbuhan ikan cakalang dipengaruhi
oleh faktor biologis seperti pertumbuhan gonad dan jenis kelamin (Bintoro et al., 2021), serta faktor
fisik seperti suhu (Artetxe-Arrate et al., 2021). Pertumbuhan panjang dan berat ikan cakalang di
suatu perairan sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti ketersediaan dan ukuran
makanan (Paillin et al., 2021), kelimpahan ikan sebagai sumber makanan (Fuller et al., 2021) serta
kondisi oseanografi perairan termasuk suhu dan oksigen terlarut (Nataniel et al., 2022). Faktor-faktor
ini, bersama dengan karakteristik perairan yang mendukung makanan dan habitat yang sesuai,
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sangat mempengaruhi pertumbuhan dan kematangan individu ikan serta keberhasilan hidupnya
(Hsu et al., 2021). Selanjutnya Salah satu aspek penting dalam pertumbuhan ikan ialah faktor
kondisi (Nugraha & Mardlijah, 2017).
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w
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Gambar 7. Grafik Pertumbuhan Hubungan Panjang Berat lkan Cakalang

Hasil Penelitian (Kartikaningsih et al., 2023) menemukan pola pertumbuhan allometrik negatif pada
ikan funa sirip kuning, dengan nilai b sebesar 2,714. Ini menunjukkan bahwa, seperti ikan cakalang,
perftumbuhan panjang lebih dominan dibandingkan dengan pertumbuhan berat. Penelitian
tersebut juga mengidentifikasi suhu, ketersediaan makanan, dan kondisi oseanografi sebagai
faktor kunci dalam perftumbuhan ikan tuna sirip kuning, mirip dengan temuan pada ikan cakalang.
Berdasarkan perbandingan ini, ferlihat bahwa pola pertumbuhan ikan dapat bervariasi secara
signifikan tergantung pada spesies dan kondisi lingkungan. Pola pertumbuhan allometrik negatif
yang ditemukan pada ikan cakalang menandakan bahwa spesies ini mungkin memiliki strategi
perftumbuhan yang berbeda untuk beradaptasi dengan lingkungannya, terutama terkait dengan
kebutuhan energi yang lebih tinggi untuk pergerakan cepat di habitat laut terbuka yang
membutuhkan bentuk tubuh lebih panjang dari pada berat yang lebih besar.

KESIMPULAN

Penelitian menyimpulkan bahwa penangkapan ikan cakalang di Perairan Kepulauan
Tanimbar menggunakan pancing tonda berangkai (multipel hand line) dengan mata pancing
nomor 7 dan 8 serta umpan serabut sutra efektif. lkan cakalang (Katsuwonus pelamis) yang
tertfangkap dominan berukuran 49-52 cm dengan persentase kehadiran 35,62%. Pertumbuhan ikan
cakalang di perairan ini menunjukkan pola allometrik negatif.
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